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Kewajiban bersertifikat halal bagi produk makanan dan minuman yang diamanatkan UU No. 33 Tahun 2014
akan berakhir pada 17 Oktober 2024. Sayangnya, jumlah sertifikasi halal produk UMK makanan dan
minuman masih sangat rendah ditengah kejaran batas waktu yang semakin dekat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan penyelenggaraan
sertifikas halal pada produk UMK makanan dan minuman di Indonesia. Peneliti menggunakan pendekatan
hybrid untuk menganalisis faktor-faktor strategis internal dan eksternal berupa kekuatan, kelemahan,
peluang, dan tantangan yang terdapat dalam penyelenggaraan sertifikasi halal produk UMK makanan dan
minuman melalui self declare secara kualitatif, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan kuantitatif bobot
dan rating pada matrik IFAS, EFAS, |IE, dan SWOT untuk menemukan posisi strategis serta alternatif
strategi yang dapat diterapkan. Analisis diakhiri dengan QSPM yang mengerucutkan alternatif strategi yang
ada dalam satu posis strategis yang sama menjadi satu strategi konkret yang diprioritaskan untuk
mengoptimalkan sertifikas halal produk UMK makanan dan minuman di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa memperkuat jaringan kolaboras antar stakeholder dengan memanfaatkan teknol ogi
informasi untuk meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada pelaku UMK tentang urgensi sertifikasi halal
merupakan strategi prioritas pertama yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan sertifikasi halal.

...... The obligation to be halal certified for food and beverage products mandated by Law No. 33 of 2014
will end on October 17, 2024. Unfortunately, the number of halal certification for M SEs food and beverage
productsis still very low amid the pursuit of an approaching deadline. This study aimsto analyze strategies
that can be implemented to optimize the implementation of halal certification for M SEs food and beverage
productsin Indonesia. This research employed a hybrid approach to analyze internal and external strategic
factorsin the form of strengths, weaknesses, opportunities, and threats contained in the implementation of
self declare halal certification of MSES' food and beverage products qualitatively, followed by quantitative
calculations of weights and ratings on the matrix IFAS, EFAS, |E, and SWOT to determine strategic
positions and alternative strategies that can be implemented. The analysis concludes with QSPM, which
narrows down aternative strategies that occupy the same strategic position into a concrete strategy
prioritized to optimize halal certification for MSES' food and beverage products in Indonesia. The results of
the study show that strengthening collaboration networks between stakeholders by utilizing information
technology to increase outreach and education to M SEs about the urgency of hala certification is the
priority strategy that can be implemented to optimize halal certification.
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